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Abstract:  
The development of 21st-century education demands learning models that not only focus on conceptual mastery 

but also foster critical thinking and collaboration skills. In this context, Social Studies (IPS) learning at the 

elementary level requires approaches that encourage students to analyze real-world problems and engage in 

reflective discussions. This study aims to examine the effect of the Problem-Based Learning (PBL) model on the 

critical thinking and collaboration skills of elementary school students in Social Studies learning. Using a 

Systematic Literature Review (SLR) method, this study analyzed national and international research articles 

published between 2020 and 2025. The review results reveal that PBL consistently has a positive impact on 

enhancing students’ critical thinking abilities, particularly in analyzing, evaluating, and drawing conclusions 

based on evidence. Furthermore, PBL effectively promotes collaboration skills through group discussions, 

cooperative problem-solving, and shared reflection. However, challenges remain in implementing PBL, 

particularly regarding the design of authentic problems and time management during learning. In conclusion, 

PBL is proven to be a relevant and effective model for strengthening 21st-century competencies and the values 

of the Pancasila Student Profile, making it an appropriate and sustainable approach for creating active, reflective, 

and meaningful Social Studies learning in elementary schools. 
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Abstrak : 

Perkembangan pendidikan abad ke-21 menuntut model pembelajaran yang tidak hanya berfokus 

pada penguasaan konsep, tetapi juga mendorong pengembangan kemampuan berpikir kritis dan 

keterampilan kolaborasi. Dalam konteks ini, pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) di tingkat 

sekolah dasar memerlukan pendekatan yang mendorong siswa untuk menganalisis permasalahan 

nyata dan terlibat dalam diskusi reflektif. Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji pengaruh model 

Problem-Based Learning (PBL) terhadap kemampuan berpikir kritis dan keterampilan kolaborasi siswa 

sekolah dasar dalam pembelajaran IPS. Dengan menggunakan metode Systematic Literature Review 

(SLR), penelitian ini menganalisis artikel penelitian nasional dan internasional yang diterbitkan antara 

tahun 2020 hingga 2025. Hasil kajian menunjukkan bahwa PBL secara konsisten memberikan dampak 

positif terhadap peningkatan kemampuan berpikir kritis siswa, terutama dalam kemampuan 

menganalisis, mengevaluasi, dan menarik kesimpulan berdasarkan bukti. Selain itu, PBL juga terbukti 
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efektif dalam mengembangkan keterampilan kolaborasi melalui kegiatan diskusi kelompok, 

pemecahan masalah secara kooperatif, dan refleksi bersama. Namun, penerapan PBL masih 

menghadapi tantangan, khususnya dalam perancangan masalah autentik dan pengelolaan waktu 

pembelajaran. Secara keseluruhan, penelitian ini menyimpulkan bahwa PBL merupakan model 

pembelajaran yang relevan dan efektif untuk memperkuat kompetensi abad ke-21 serta nilai-nilai 

Profil Pelajar Pancasila, sehingga layak diterapkan secara berkelanjutan untuk mewujudkan 

pembelajaran IPS yang aktif, reflektif, dan bermakna di sekolah dasar. 

Kata kunci : Problem Based Learning, Kemampuan Berpikir Kritis, Keterampilan Kolaboratif, Ilmu 

Pengetahuan Sosial  

 

  
  

PENDAHULUAN  

Perkembangan pendidikan pada abad ke-21 menuntut adanya perubahan 

paradigma pembelajaran yang awalnya berorientasi pada transfer pengetahuan 

menuju pada pengembangan kompetensi berpikir tingkat tinggi dan keterampilan sosial 

abad ke-21. Siswa tidak hanya dituntut untuk menguasai konsep, tetapi juga untuk 

mampu berpikir kritis, berkolaborasi, berkomunikasi, dan berkreasi dalam memecahkan 

masalah nyata di lingkungannya (Mardhiyah et al., 2021). Hal ini sejalan dengan arah 

kebijakan Profil Pelajar Pancasila dalam Kurikulum Merdeka yang menekankan 

penguatan karakter dan kompetensi 4C (Critical Thinking, Creativity, Collaboration, 

Communication) sebagai fondasi pembelajaran di sekolah dasar (Kemendikbudristek, 

2022). 

Pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) di Sekolah Dasar, memiliki tujuan 

utama yang tidak hanya berfokus pada penguasaan konsep-konsep sosial, ekonomi, 

dan sejarah, tetapi pada pengembangan kemampuan siswa untuk memahami realitas 

sosial, berempati, serta kritis terhadap masalah sosial dan kehidupan bermasyarakat. 

Hal tersebut sejalan dengan Permendiknas No. 22 Tahun 2006 tentang Standar Isi untuk 

Satuan Pendidikan Dasar dan Menengah yang menegaskan bahwa tujuan pembelajaran 

IPS di SD adalah untuk mengembangkan pengetahuan, keterampilan sosial, kesadaran 

sosial, sikap kritis, dan kemampuan memecahkan masalah sosial. Namun, berbagai 

studi menunjukkan bahwa proses pembelajaran IPS di sekolah dasar masih didominasi 

pendekatan konvensional yang berpusat pada guru, sehingga peluang siswa untuk 

mengembangkan keterampilan berpikir kritis dan kolaboratif masih terbatas (Sumardi 

et al., 2020). 
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Model pembelajaran Problem-Based Learning (PBL) merupakan alternatif 

strategis untuk mengatasi permasalahan tersebut karena PBL efektif untuk 

meningkatkan kemampuan berpikir kritis, kolaboratif, dan pemecahan masalah (Alman 

et al., 2025). Problem Based Learning merupakan model pembelajaran yang 

merangsang siswa untuk memecahkan sebuah masalah yang dihadapi dalam 

kehidupan sehari-hari, selain itu model ini juga berpusat kepada siswa (Tanjung et al., 

2022). PBL berakar pada teori konstruktivisme yang menekankan keterlibatan aktif 

siswa dalam membangun pengetahuan melalui proses pemecahan masalah autentik 

(Ghani et al., 2021). Melalui tahapan orientasi masalah, pengumpulan informasi, diskusi 

kelompok, dan refleksi, siswa tidak hanya memperoleh pengetahuan baru tetapi juga 

mengembangkan kemampuan berpikir kritis dan keterampilan sosial melalui interaksi 

kolaboratif (Darmawati & Mustadi, 2023; Özcan & Gültekin, n.d.). Pengintegrasian Problem 

Based Learning dapat menciptakan pembelajaran yang bermakna dan memudahkan 

proses pembelajaran (Fidan & Tuncel, 2019). Sejalan dengan itu Malmia et al. (2019) 

Problem Based Learning, merupakan pembelajaran yang menyajikan masalah yang 

relevan dengan yang dipelajari oleh siswa, oleh karena itu dapat menumbuhkan critical 

thinking, motivasi siswa, pemahaman terhadap konsep dan keterampilan memecahkan 

sebuah persoalan. Dalam konteks pendidikan Indonesia, penerapan PBL juga selaras 

dengan paradigma Merdeka Belajar yang menempatkan siswa sebagai subjek aktif 

dalam proses pembelajaran. 

Penelitian Darmawati & Mustadi (2023) menunjukkan bahwa penerapan PBL di 

kelas V SD secara signifikan meningkatkan indikator berpikir kritis dibandingkan metode 

ekspositori. Model PBL pada mata pelajaran IPS meningkatkan kemampuan berpikir 

kritis siswa dalam memahami fenomena sosial, siswa mampu mengajukan pertanyaan 

reflektif dan mengaitkan permasalahan lokal dengan nilai-nilai sosial (Abdul Aziz Binsa 

& Wiwit PurnamaPutri, 2024). Studi oleh Özcan & Gültekin (n.d.) di Turki serta (Duke et al., 

2021) di Amerika Serikat juga memperlihatkan peningkatan signifikan dalam 

kemampuan berpikir kritis dan keterampilan kolaboratif siswa sekolah dasar yang 

mengikuti pembelajaran berbasis masalah dibandingkan dengan pendekatan 

konvensional. Hasil-hasil tersebut mengindikasikan bahwa penerapan model Problem-

Based Learning (PBL) dapat menjadi strategi yang efektif untuk mencapai tujuan 
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pembelajaran IPS yang menekankan kemampuan berpikir tingkat tinggi dan 

keterampilan sosial abad ke-21. 

Meskipun berbagai penelitian menunjukkan efektivitas PBL dalam meningkatkan 

kemampuan kognitif dan sosial siswa, implementasi di lapangan masih menghadapi 

sejumlah tantangan. Beberapa guru mengalami kesulitan dalam merancang masalah 

kontekstual yang sesuai dengan karakteristik siswa SD, sementara keterbatasan waktu 

dan sumber daya juga menghambat proses kolaborasi dalam kelas (Sumardi et al., 

2020). Selain itu, instrumen untuk mengukur keterampilan berpikir kritis dan kolaborasi 

siswa pada jenjang dasar masih belum terstandar secara luas, sehingga evaluasi 

keberhasilan PBL sering kali bersifat kualitatif (Lestari & Wardani, 2022) 

Berdasarkan permasalahan tersebut, penelitian ini bertujuan untuk melakukan 

kajian sistematis (Systematic Literature Review) terhadap berbagai hasil penelitian 

nasional dan internasional yang mengkaji penerapan model Problem-Based Learning 

(PBL) dalam pembelajaran IPS di Sekolah Dasar, khususnya terkait dengan 

pengaruhnya terhadap kemampuan berpikir kritis dan keterampilan kolaborasi siswa. 

Kajian ini diharapkan dapat memberikan gambaran komprehensif mengenai efektivitas, 

tantangan, dan strategi implementasi PBL dalam konteks pendidikan IPS di Indonesia 

maupun di tingkat global. Selain itu, hasil kajian ini juga diharapkan menjadi dasar 

konseptual bagi guru dan pengembang kurikulum dalam mengintegrasikan PBL sebagai 

pendekatan pembelajaran aktif yang mendukung pencapaian Profil Pelajar Pancasila 

dan keterampilan abad ke-21. 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan Systematic Literature Review (SLR) untuk 

mengkaji berbagai hasil penelitian nasional dan internasional mengenai pengaruh model 

Problem-Based Learning (PBL) terhadap kemampuan berpikir kritis dan keterampilan 

kolaborasi siswa sekolah dasar dalam pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS). 

Pendekatan SLR dipilih karena memberikan landasan ilmiah yang kuat untuk 

mengintegrasikan hasil-hasil penelitian empiris yang telah ada, mengidentifikasi pola 

temuan, kesenjangan, dan arah pengembangan penelitian berikutnya (Snyder, 2019). 

Prosedur penelitian ini mengikuti pedoman PRISMA 2020 yang menekankan 

transparansi dan replikasi dalam proses telaah literatur (Page et al., 2021). Teknik 

analisis data yang dilakukan dalam studi tinjauan literatur ini adalah sebagai berikut :  
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1. Penentuan Kriteria Inklusi Dan Eksklusi: Artikel yang dimasukkan adalah 

publikasi ilmiah berjenis penelitian empiris, terbit antara 2020 – 2025, meneliti 

penerapan model PBL atau variasinya dalam konteks pembelajaran IPS di 

Sekolah Dasar, serta mengukur kemampuan berpikir kritis dan keterampilan 

kolaborasi siswa. Artikel juga harus berasal dari jurnal nasional terakreditasi 

SINTA atau jurnal internasional bereputasi yang terindeks Scopus, ERIC, atau 

DOAJ. 

2. Sumber Data: Pencarian literatur dilakukan melalui beberapa basis data 

akademik, yaitu Google Scholar, SINTA, Garuda, DOAJ, ERIC, dan Scopus dengan 

kata kunci yang relevan seperti “PBL”, “IPS SD”, “Berpikir kritis”,  dan 

“Kolaborasi”. 

3. Pemilihan Artikel: Artikel yang ditemukan dari pencarian awal kemudian 

disaring berdasarkan  kriteria  inklusi  dan  eksklusi  yang  telah  ditetapkan.  

Proses  seleksi dilakukan   secara   bertahap yaitu identifikasi, penyaringan, 

kelayakan, dan inklusi. 

4. Ekstraksi Data: Data yang diekstraksi meliputi identitas artikel (penulis, tahun, 

dan negara), desain penelitian, model pembelajaran yang digunakan, durasi 

intervensi, instrumen pengukuran kemampuan berpikir kritis dan kolaborasi, 

serta hasil utama penelitian. Setiap artikel juga dicatat berdasarkan metode 

penelitian (kuantitatif, kualitatif, atau mixed-method), ukuran sampel, dan 

temuan terkait dampak PBL pada kemampuan berpikir kritis dan keterampilan 

kolaborasi. 

5. Analisis dan Sintesis Data: Data yang telah diekstraksi dianalisis menggunakan 

pendekatan analisis tematik untuk menemukan pola-pola kesamaan, perbedaan, 

dan hubungan antar penelitian. Tahapan analisis meliputi coding, kategorisasi, 

dan pengelompokan temuan ke dalam tema utama yang merepresentasikan 

aspek penelitian PBL pada IPS SD. 

6. Sintesis Akhir dan Pelaporan: Hasil   analisis   dan   sintesis   data   kemudian 

diintegrasikan untuk menghasilkan kesimpulan komprehensif mengenai peran 

PBL dalam meningkatkan berpikir kritis dan kolaborasi siswa. Hasil penelitian 

ini dapat memberikan dasar yang kuat untuk pengembangan lebih lanjut teori, 

praktik, dan penelitian di bidang ini. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN   

Tinjauan   literatur   yang   dilakukan   mengungkapkan   beberapa   temuan   

penting mengenai pengaruh model Problem Based Learning (PBL) terhadap 

kemampuan berpikir kritis dan kolaboratis siswa sekolah dasar.  Berdasarkan  analisis  

tematik, temuan utama berikut diidentifikasi.  

Tabel 1. Hasil Review Artikel 

No Judul artikel Hasil penelitian 

1. The Effect of Problem-Based 

Learning on the Critical 

Thinking Skills of Elementary 

School Students. 

PBL terbukti efektif dalam meningkatkan 

kemampuan berpikir kritis siswa sekolah 

dasar. PBL menunjukkan peningkatan 

signifikan dalam aspek analisis, evaluasi, 

dan pemecahan masalah dibandingkan 

dengan pembelajaran ekspositori. Model ini 

mendorong keterlibatan aktif, kolaborasi, 

dan refleksi, sehingga layak diterapkan 

secara lebih luas dalam pembelajaran IPS 

maupun sains di sekolah dasar. 

2. Increasing the Social 

Sensitivity of Student Grade 5 

Using the Problem Based 

Learning(PBL) Model in 

Social Science Learning 

Model Problem Based Learning(PBL) 

terbukti efektif dalam meningkatkan 

kemampuan berpikir kritis, hasil belajar, dan 

keterampilan sosial siswa sekolah dasar. 

Model ini menempatkan siswa sebagai 

pusat pembelajaran, mendorong partisipasi 

aktif, dan menghubungkan konsep-konsep 

IPS dengan konteks kehidupan nyata. 

3. Using Problem-Based 

Learning to Boost Social 

Studies Performance: 

Classroom Action Research in 

Grade 5 at SD INPRES 3 Talise 

Model Problem-Based Learning (PBL) 

secara efektif meningkatkan hasil belajar, 

aktivitas siswa, serta kemampuan berpikir 

kritis dalam pembelajaran IPS di SD. 

Peningkatan skor rata-rata dari 50,90 pada 

pra-siklus menjadi 81,59 pada siklus II 

membuktikan efektivitas pendekatan ini. 
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4. Analysis of the Effectiveness 

of Using Problem Based 

Learning (PBL) Model in 

Social Studies Learning in 

Elementary School 

PBL efektif dalam meningkatkan kualitas 

pembelajaran IPS di sekolah dasar. PBL 

terbukti mampu mengembangkan 

pemahaman konsep, motivasi belajar, 

berpikir kritis, serta kemampuan kolaboratif 

siswa. 

5. Evaluating the Effectiveness 

of Problem-Based Learning 

(PBL) in Schools: A 

Comprehensive Meta-

Analysis 

 

meta-analisis menunjukkan bahwa 

Problem-Based Learning (PBL) memiliki 

pengaruh positif yang signifikan terhadap 

kemampuan berpikir kritis, dengan nilai efek 

gabungan (effect size) sebesar 1,134 (p < 

0,001) dan interval kepercayaan 95% 

berkisar antara 0,730 hingga 1,537. 

6. Problem Based 

Learning(PBL) and Critical 

Thingking : Strategies for the 

Development 

Cognitive Skills in Elementary 

Education. 

PBL memiliki dampak positif terhadap 

pengembangan kemampuan berpikir kritis 

dalam pendidikan dasar. Namun, 

implementasi yang efektif memerlukan 

upaya untuk mengatasi tantangan terkait 

pelatihan guru dan ketersediaan sumber 

daya. 

7. Effective Learning Behavior in 

Problem-Based Learning: A 

Scoping Review. 

Kajian menemukan bahwa PBL 

meningkatkan motivasi intrinsik, 

keterlibatan kognitif, dan kemampuan 

refleksi siswa; perilaku belajar aktif menjadi 

faktor kunci keberhasilan PBL. 

8. Small Group Problem-Based 

Learning in Primary School 

Social Studies: A Mixed 

Methods Study. 

PBL secara signifikan meningkatkan 

keterampilan berpikir kritis, kolaborasi, dan 

empati sosial siswa sekolah dasar dalam 

pembelajaran IPS. Model ini menciptakan 

lingkungan belajar yang interaktif dan 

reflektif, di mana siswa terlibat aktif dalam 
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memecahkan masalah nyata secara 

berkelompok. 

9. The Influence of the Problem-

based Learning (PBL) Model 

on the Creativity and 

Problem-Solving Skills of 

Elementary School Students 

PBL berpengaruh signifikan terhadap 

peningkatan kreativitas dan kemampuan 

pemecahan masalah siswa sekolah dasar. 

Melalui PBL, siswa belajar untuk berpikir 

reflektif, berkolaborasi, dan 

mengembangkan solusi orisinal terhadap 

permasalahan nyata. 

10. Does the Teaching and 

Learning Process in Primary 

Schools Correspond to the 

Characteristics of the 21st 

Century Learning? 

Pembelajaran di SD masih didominasi 

ceramah; implementasi PBL 

direkomendasikan untuk mendorong 

keterampilan abad ke-21 seperti berpikir 

kritis dan kolaboratif. 

Sumber : Google Scholar 

Perkembangan Pendidikan abad ke – 21 menuntut model pembelajaran yang tidak 

hanya berfokus pada penguasaan konsep, tetapi mendorong pengembangan kemampuan 

berpikir kritis dan keterampilan kolaborasi. Dalam konteks ini, pembelajaran Ilmu 

Pengetahuan Sosial (IPS) di tingkat sekolah dasar memerlukan pendekatan yang mendorong 

siswa untuk menganalisis permasalahan nyata dan terlibat dalam diskusi reflektif. Hasil kajian 

menunjukkan bahwa PBL secara konsisten memberikan dampak positif terhadap peningkatan 

kemampuan berpikir kritis siswa, terutama dalam kemampuan menganalisis, mengevaluasi, 

dan menarik kesimpulan berdasarkan bukti. Selain itu, PBL juga terbukti efektif dalam 

mengembangkan keterampilan kolaborasi melalui kegiatan diskusi kelompok, pemecahan 

masalah secara kooperatif, dan refleksi bersama. 

Hasil penelitian (Darmawati & Mustadi, 2023). menunjukkan bahwa penerapan model 

PBL secara nyata meningkatkan kemampuan analisis, evaluasi, serta pemecahan masalah 

siswa dibandingkan dengan model ekspositori tradisional. Proses pembelajaran yang 

berpusat pada siswa mendorong keterlibatan aktif dan refleksi mendalam terhadap 

fenomena sosial yang dipelajari. Temuan ini sejalan dengan pendapat Fa’iqoh et al. (2025) 

yang menegaskan bahwa PBL efektif dalam mengembangkan pemahaman konseptual, 

motivasi belajar, dan keterampilan berpikir tingkat tinggi siswa sekolah dasar. 
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Penelitian Sari et al. (2025) memperlihatkan bahwa penerapan PBL pada pembelajaran 

IPS tidak hanya meningkatkan hasil belajar akademik tetapi juga menumbuhkan kepekaan 

sosial dan empati siswa terhadap permasalahan masyarakat di sekitarnya. Melalui skenario 

pembelajaran berbasis masalah, siswa dilatih untuk mengidentifikasi, mendiskusikan, dan 

mencari solusi atas persoalan yang kontekstual dengan kehidupan nyata (Rahayu & Rezania, 

n.d.). Data menunjukkan peningkatan skor rata-rata hasil belajar dari 50,90 pada pra-siklus 

menjadi 81,59 pada siklus II setelah penerapan PBL, membuktikan bahwa model ini mampu 

meningkatkan aktivitas dan partisipasi siswa secara signifikan (Santika et al., 2024). PBL 

menempatkan siswa sebagai subjek aktif dalam proses belajar, di mana guru berperan sebagai 

fasilitator yang membimbing jalannya diskusi dan refleksi kelompok. 

Dari hasil tinjauan terhadap penelitian internasional, meta-analisis yang dilakukan 

oleh Cinthia et al. (2025) memperkuat temuan tersebut dengan menunjukkan bahwa PBL 

memiliki effect size sebesar 1,134 (p < 0,001) dan interval kepercayaan 95% berkisar antara 

0,730 hingga 1,537 terhadap peningkatan kemampuan berpikir kritis dan pemecahan 

masalah. Hal ini membuktikan efektivitas PBL sebagai pendekatan yang mendorong 

keterlibatan kognitif mendalam dan pembelajaran reflektif. Namun, implementasi yang 

efektif memerlukan upaya untuk mengatasi tantangan terkait pelatihan guru dan 

ketersediaan sumber daya (Ponce et al., n.d.).  

Temuan penelitian menambahkan bahwa PBL dalam kelompok kecil mampu 

meningkatkan kolaborasi, empati sosial, dan kemampuan berpikir reflektif siswa, sehingga 

siswa belajar menghargai perbedaan pendapat, mengembangkan ide bersama, dan 

membangun solusi kreatif terhadap masalah sosial yang kompleks (Özcan & Gültekin, n.d.). 

Sementara itu, penelitian (Ghani et al., 2021) menyoroti bahwa perilaku belajar aktif menjadi 

faktor kunci keberhasilan dalam penerapan PBL, karena mampu menumbuhkan motivasi 

intrinsik dan rasa tanggung jawab dalam proses pembelajaran. Hal ini menunjukkan bahwa 

efektivitas PBL tidak hanya terletak pada rancangan skenario pembelajaran, tetapi juga pada 

kualitas interaksi sosial dan dinamika kelompok yang terbentuk selama proses belajar 

berlangsung. 

Secara keseluruhan, hasil kajian mengindikasikan bahwa PBL sangat relevan dengan 

tuntutan pembelajaran abad  ke-21, karena mengintegrasikan kemampuan berpikir kritis, 

kolaboratif, kreatif, dan komunikatif dalam satu kesatuan proses pembelajaran yang 
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bermakna (Sumardi et al., 2020). Namun, pembelajaran di tingkat sekolah dasar masih 

didominasi oleh pendekatan konvensional yang berpusat pada guru. Oleh karena itu, 

implementasi PBL perlu disertai dengan penguatan kompetensi guru melalui pelatihan 

profesional berkelanjutan serta penyediaan fasilitas belajar yang memadai. Dengan dukungan 

yang tepat, penerapan PBL diyakini dapat menciptakan pembelajaran IPS yang aktif, reflektif, 

dan kontekstual, sekaligus mendukung terwujudnya Profil Pelajar Pancasila yang bernalar 

kritis, mandiri, serta mampu bergotong royong dalam menghadapi tantangan sosial di 

kehidupan nyata. 

KESIMPULAN  

Berdasarkan hasil kajian sistematis model Problem-Based Learning (PBL) merupakan 

model pembelajaran yang efektif dalam meningkatkan kemampuan berpikir kritis, 

keterampilan kolaborasi, dan empati sosial siswa sekolah dasar, khususnya dalam 

pembelajaran IPS. PBL mendorong siswa untuk berpikir analitis, mengevaluasi informasi, dan 

menemukan solusi terhadap permasalahan nyata di lingkungan mereka. Selain berdampak 

positif pada aspek kognitif, PBL juga memperkuat dimensi afektif dan sosial melalui kegiatan 

diskusi, kerja kelompok, serta refleksi pembelajaran. 

Sebagai langkah lanjutan, perlu dilakukan peningkatan kompetensi guru melalui 

pelatihan yang berfokus pada perancangan masalah autentik dan strategi memfasilitasi 

diskusi kelas, disertai dengan penyediaan perangkat pembelajaran berbasis PBL yang 

memadai. Di samping itu, pengembangan instrumen penilaian yang lebih terstandar untuk 

mengukur kemampuan berpikir kritis dan kolaborasi, serta pengintegrasian PBL dengan nilai-

nilai Profil Pelajar Pancasila, menjadi upaya penting agar penerapan PBL dapat berlangsung 

lebih efektif, berkesinambungan, dan selaras dengan arah Kurikulum Merdeka. 
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